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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN
4.1
Desain Penelitian


Desain penelitian merupakan bentuk rancangan yang digunakan dalam prosedur penelitian (Hidayat, 2007). Desain penelitian berguna bagi peneliti memproleh jawaban terhadap penelitian yang dilakukan. Desain penelitian adalah alat bagi peneliti untuk mengendalikan atau mengontrol variable – variable yang berperan dalam suatu penelitian. Desain penelitian yang digunakan adalah desain deskriptif. Desain deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran  antar dua variable (Sabri & Hastono, 2006). Peneliti menggunakan desain deskriptif karena ingin mengetahui gambaran tingkat pengetahuan siswa terhadap karies gigi dengan menggunakan Index DMF-T pada siswa kelas VII SMP N 59 Jakarta Pusat Tahun 2015.

4.2
Populasi dan Sampel
4.2.1
Populasi Penelitian 


Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan di teliti (Arikunto, dkk 2010). Dalam penelitian ini populasi adalah siswa – siswi kelas  VII SMP N 59 Jakarta Pusat yang berjumlah 40 orang.
4.2.2
Sampel Penelitian


Sampel adalah objek yang diteliti dianggap mewakili seluruh populasi penelitian (Notoadmojo, 2010). Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP N 59 Jakarta Pusat.

Tehnik pengambilam sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling. Random sampling adalah tehnik pengambilan sampel secara acak dimana jumlah sampel merupakan perwakilan dari seluruh populasi yang ada (Notoadmojo, 2010). Alasan mengambil random sampling karena menurut Sugiyono (2007) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi di jadikan sampel penelitian semuanya. Jadi sampel yang digunakan adalah siswa kelas VII SMP N 59 Jakarta Pusat adalah 40 siswa.
4.3
Lokasi Penelitian


Penelitian dilakukan 
di SMP N 59 Jakarta Pusat yang terletak di Jalan Bendungan  Jago Raya No.40.
4.4
Pengumpulan Data

4.4.1
Petugas Pengumpul Data



Petugas pengumpul data adalah peneliti sendiri dan dibantu oleh beberapa mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Ditkesad semester VI yang membantu menuliskan hasil pemeriksaan ke dalam lembar pemeriksaan yang sebelumnya sudah dilakukan persamaan persepsi.
4.4.2
Instrumen Penelitian

Instrumen, alat dan bahan yang digunakan untuk pengumpul data berupa :
1. Lembar pemeriksaan

2. Alat pemeriksaan
:  Kaca mulut, sonde, excavator, dan pinset

3. Bahan dan Obat          : Alcohol 70 %, air, kapas, cotton roll, cotton pellet, sabun   cuci tangan dan tissue.

4. Alat pelengkap    : Masker, sarung tangan, bak instrument, gelas kumur, tempat kapas bersih, ember, gayung air, handuk bersih, dan taplak.
4.4.3 Mekanisme Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan intra oral dan membagikan kuisoner pada siswa kelas VII SMP N 59 Jakarta Pusat, pengumpulan data untuk mendapatkan gambaran status karies dengan DMF-T dilakukan dengan cara pemeriksaan secara langsung terhadap saran. Pengumpulan data diawali dengan mengumpulkan siswa kelas VII dalam ruang kelas. Kemudian  membagikan kuesioner dan setelah kuesioner dikumpulkan kembali. Pada hari kedua dilakukan pemeriksaan intra oral sasaran dipanggil satu per satu,kemudian dilakukan pemeriksaan dengan menggunakan alat diagnostik set dan dicatat pada lembar kartu status. Pada saat melakukan pemeriksaan, penerangan yang digunakan mahasiswa adalah menggunakan cahaya senter.
4.5 Pengolahan Data

Pengolahan data yang akan dilakukan setelah data yang diperlukan telah diperoleh, yaitu dengan bantuan komputer menggunakan program Microsoft Word dan Microsoft Excel pada saat merekapitulasi data – data yang telah dikumpulkan. Kegiatan pengolahan data meliputi beberapa tahap, yaitu
:

4.5.1
Editing / Memeriksa



Pada tahap ini yaitu memeriksakan data yang telah didapatkan dan sebaiknya tahap ini dilakukan pada saat masih dilapangan agar dapat disesuaikan dengan jawaban kelengkapan jawaban dan tulisan.

4.5.2
Coding

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah memberi tanda kode pada data yang telah terkumpul. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah pada saat melakukan tabulasi data. Misalnya memberi tanda dengan kode angka seperti 1 siswa – siswi

4.5.3 Entry Data / Tabulasi Data

Tabulasi data adalah memasukkan data pada program statistik Komputer
4.5.4 Cleaning
Setelah semua data dimasukkan langkah selanjutnya adalah pengecekan kembali data untuk melihat kemungkinan ada kesalahan kode atau ketidak lengkapanya.

4.6 Analisa Data

Pada penelitian ini, data dianalisa dengan menggunakan teknik statistik deskriptif. Manfaat statistic dekskriptif sebagai analisa data adalah memberi alternative kepada peneliti agar dapat memaparkan hasil penelitianya secara visual dan lebih mudah dipahami pembaca, selain itu juga berfungsi untuk mengkelompokkan data yang masih belum teratur menjadi susunan yang teratur dan mudah dipahami (Nototmodjo, 2002). Hasil perhitungan berupa persentase dan disajikan dalam bentuk table, grafik batang dan diagram sehingga didapat gambaran variable yang diteliti.
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